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Abstrak. Tujuan studi ini adalah untuk melakukan penelusuran terakit pengaruh seleksi 
ternak ayam penanda gen Prolaktin (PRL) serta kaitannya dengan sifat mengeram 
(broodiness) dan produksi telur pada Ayam berdasarkan laporan-laporan penelitian 
yang telah dilakukan. Protokol review (telaah) ini berfokus pada studi yang meneliti 
hubungan antara prolaktin, broodiness, dan produksi telur pada ayam kriteria studi 
tentang prolaktin, sifat mengeram (broodiness), dan produksi telur pada ayam dari 
sumber data yang relevan dengan rentang tahun 2015–2025. Kata kunci yang 
digunakan adalah prolaktin, sifat mengeram, produksi telur, dan ayam. Hasil 
penelusuran didapatkan bahwa gen PRL merupakan salah satu gen yang pengontrol 
sekresi hormon PRL pada unggas termasuk pada ayam. Seleksi dengan menggunakan 
penanda gen PRL memungkinkan untuk dapat melakukan pemilihan terhadap ternak 
ayam berdasarkan sifat mengeram dan produksi telurnya terkhusus pada ayam lokal. 
PRL berkorelasi terhadap produksi telur, ambang batas umur bertelur, dan bobot 
badan. Dapat disimpulkan bahwa seleksi secara genetik pada ternak ayam lokal 
berdasarkan gen PRL dapat dijadikan salah satu penanda atau marker dalam 
menyeleksi ayam berdasarkan sifat mengeram dan tingkat produksi telur. 

Kata kunci: Genetika; Prolaktin; Sifat Mengeram; Produksi Telur; dan Ayam. 

Abstract. Aim of this study is to review the association between prolactin, broodiness, 
and egg production in chickens based on research reports. This review protocol focuses 
on studies that explore the association between prolactin, broodiness, and egg 
production in chickens. Study criteria on prolactin, broodiness, and egg production in 
chickens from relevant data sources with a range of 2015-2025. The keywords used 
were prolactin, broodiness, egg production, and chicken. The search results found that 
the PRL gene is one of the genes that control the secretion of the PRL hormone in 
poultry, including chickens. Selection using the PRL gene marker makes possible the 
selection of chickens based on their brooding traits and egg production, especially in 
local chickens. PRL is correlated with egg production, laying age threshold, and body 
weight. The study concluded that genetic selection of local chickens based on the PRL 
gene can be used as a marker in selecting chickens based on brooding traits and egg 
production rates. 
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PENDAHULUAN 
Pada sektor peternakan, telur merupakan salah satu sektor yang penting keberadaannya. Telur 

memberikan peranan yang sangat besar dalam Upaya menjaga serta meningkatkan ketahanan 
pangan, peningkatan nilai ekonomi produk hasil ternak, dan pemenuhan gizi masyarakat. Telur 
adalah protein asal ternak mudah dijangkau oleh setiap lapisan Masyarakat karena harganya yang 
murah, mudah didapat, dan mempunyai gizi yang tinggi, karena mengandung protein lengkap 
dengan asam amino esensial yang dibutuhkan manusia (Fenita et al, 2015). Sehingga memiliki 
peran yang besar dalam megurangi malnutrisi (Windhorst, 2017). Telur merupakan sumber protein 
hewani paling efisien yang bahkan diklaim lebih jika dibandingkan dengan daging dan susu. Selain 
itu, telur mudah untuk diolah menjadi berbagai jenis pangan olahan, yang salah satu menggunakan 
telur sebagai bahannya.  

Secara alami, ternak unggas, seperti burung, ayam, itik entok dan lain sebagainya, melakukan 
proses reproduksi dengan cara bertelur. Bertelur merupakan cara ternak unggas untuk 
melanjutkan keturunan dan meningkatkan populasinya. Di sisi lain, bertelur juga dianggap sebagai 
bentuk hasil produksi dari ternak yang diperjualbelikan untuk konsumsi oleh manusia. Oleh sebab 
itu, semakin banyak telur yang dihasilkan dalam satu kali periode bertelur akan memberikan 
keuntungan bagi peternak. Hal ini menjadi kontradiktif karena produksi telur akan terhenti 
sementara ketika ayam mulai mengerami (broodiness) telurnya untuk ditetaskan hingga menjadi 
individu-individu ayam yang baru. Terlebih lagi, ayam juga akan memelihara anak ayam baru 
menetas tersebut hingga mandiri dan mencari makannya sendiri. Selama periode tersebut ayam 
tidak akan bertelur.  

Pada unggas terkhususnya ayam bukan ras (buras) atau ayam lokal, broodiness merupakan 
perilaku atau sifat alami yang dilakukan untuk mengerami telurnya dengan tujuan mendapatkan 
individu baru (Bilyaro et al., 2025; Sarkar, 2022). Sifat mengeram berperan dalam pertambahan 
populasi ternak ayam (Yusuf et al., 2023). Proses pengeraman telur pada setiap jenis unggas 
berbeda-beda. Pada ternak ayam proses pengeraman terjadi selama 21 hari, dengan lama 
pemeliharaan anak setelah bertelur yaitu selama 63-84 hari (Sarkar, 2022). Hal ini bagi beberapa 
peternakan dianggap sebagai faktor yang menghambat produksi telur. Produksi telur pada satu 
periode akan terhenti jika proses mengeram telah dimulai. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan 
populasi. Sifat mengeram pada ayam Kampung sangat memegang peranan penting dalam 
pertambahan populasi ternak ayam, tetapi hal ini justru merugikan bagi peternakan yang berfokus 
pada ternak ayam yang menghasilkan telur sebagai hasil produksi utamanya. 

Broodiness merupakan sifat alami ternak pada unggas yang diatur oleh sistem saraf pusat 
(Ohkubo, 2017). Kegiatan mengeram pada unggas ini dipengaruhi oleh hormon, salah satunya 
adalah prolaktin (PRL) (Rafian et al., 2023). Hormon ini akan fluktuatif tergantung dari tahap pada 
setiap periode bertelur (Susanti, 2015). Pada unggas ditandai dengan mulainya induk membuat 
sarangnya dengan tujuan untuk dijadikan tempat mengerami telur nantinya (Lase et al., 2024). 
Tingkat sekresi dari PRL dipengaruhi oleh faktor seperti faktor genetik, hormonal, dan lingkungan 
yang memengaruhi, terutama panjang hari atau intensitas cahaya. Pada tulisan ini dibahas tentang 
Bagaimana prolaktin memicu broodiness, serta dampaknya terhadap penurunan produksi telur. 
Selain itu, untuk mengetahui adakah intervensi yang mengurangi efek negatif broodiness. 

PRL merupaka hormon polipeptida rantai tunggal yang disintesis di kelenjar pituitari anterior. 
Hormon ini merangsang pertumbuhan dan perkembangan kelenjar susu serta merangsang 
produksi susu pada mamalia dan Induksi inkubasi dan pemeliharaan perilaku mengeram unggas. 
PRL telah terbukti memiliki beberapa fungsi fisiologis (Kansaku dan Ohkubo, 2024). 

MATERI DAN METODE 
Protokol review (telaah) ini berfokus pada studi yang meneliti hubungan antara prolaktin, 
broodiness, dan produksi telur pada ayam. Kriteria inklusi mencakup publikasi dalam rentang tahun 
2015–2025, termasuk studi eksperimental, observasional, dan sejenisnya, sementara kriteria 
eksklusif diterapkan untuk studi di luar cakupan tersebut. Pencarian literatur dilakukan 
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menggunakan basis data (database) seperti PubMed, ScienceDirect, dan Google Scholar dengan 
kata kunci utama prolactin, broodiness, egg production, chicken, dan poultry. Analisis data akan 
dilakukan melalui sintesis temuan secara kualitatif dan/atau kuantitatif untuk mengevaluasi peran 
prolaktin dalam memengaruhi sifat mengeram (broodiness) dan produktivitas telur pada unggas 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Prolaktin pada Sifat Mengeram (Broodiness) 
PRL merupakan hormon yang terdapat pada hewan unggas dan mamalia. Pada unggas, PRL 
berperan dalam mengontrol sifat mengeram, sementara pada mamalia sebagai stimulasi keluarnya 
air susu pada induk. PRL memainkan peran ganda yaitu sebagai hormon metabolik dan proses 
produksi (Rafian et al., 2023). Selain itu, PRL juga mempengaruhi sifat fisiologi dan tingkah laku 
ternak baik unggas maupun mamlia (Stewart & Marshall, 2022). Dalam satu dekade terakhir, PRL 
telah dikaji oleh beberapa peneliti (Farrar et al., 2022; Ledwoń et al., 2022) dan dilaporkan juga 
dapat mempengaruhi tingkah laku induk (Smiley & Adkins-Regan, 2018).  

Pada unggas PRL disekresikan sebagian besar diatur oleh faktor pelepasan vasoactive 
intestinal peptide (VIP), dopamin (DA) dan serotonin (Kagya-Agyemang et al., 2012). Sekresi PRL 
pada spesies unggas berada di bawah kendali stimulasi tonik yang diberikan oleh hipotalamus (Al 
Kahtane et al., 2003; Reddy et al., 2002). Pada unggas, hipotalamus secara aktif mengeluarkan 
satu atau lebih faktor pelepas PRL. Hipotalamus mengeluarkan VIP, yang memiliki pengaruh 
neuroendokrin yang penting terhadap sekresi PRL pada unggas (Kuenzel et al., 2015). Selain itu, 
VIP menstimulasi pelepasan dan ekspresi prolaktin secara in vivo dan in vitro pada beberapa 
spesies unggas (Al Kahtane et al., 2003). Selain itu, VIP meningkatkan pelepasan PRL dari 
kelenjar hipofisis, terutama ketika respons kelenjar hipofisis ditingkatkan dengan pra-pengobatan 
estrogen (Sharp, 2009).Terlepas dari kemampuan melepaskan PRL, VIP merangsang ekspresi 
gen PRL pada spesies unggas. Pemberian VIP pada ayam dan kalkun meningkatkan mRNA PRL 
hipofisis secara in vivo ekspresi gen reseptor prolaktin (PRLR) (Wilkanowska et al., 2014). 

Dampak Broodiness terhadap Produksi Telur  
Berbagai upaya dapat dilakukan dalam meningkatkan produktivitas ayam dalam menghasilkan 
telur. Pembahasan kali ini berfokus pada salah satu gen potensial dalam mengatur produksi telur 
yaitu PRL. PRL merupakan salah satu jenis gen yang terkait dengan produksi telur (Mohamed et 
al., 2017; Sartika et al., 2021). Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa PRL berperan dalam 
berbagai proses fisiologis pada unggas, termasuk menstimulasi sistem reproduksi, mengatur 
produksi telur, dan mempertahankan homeostasis (Nagarajan et al., 2023). Namun gen PRL dapat 
menyebabkan penurunan produksi telur yang disebabkan oleh pemberhentian produksi telur 
sementara akibat perilaku mengeram (Mohamed et al., 2017). Pada ayam KUB ditemukan bahwa 
PRL berkorelasi terhadap produksi telur, ambang batas umur bertelur, dan bobot badan (Sartika 
et al., 2021). Rashidi et al., (2012) melaporkan korelasi PRL terhadap usia saat dewasa kelamin 
dan berat badan saat menetas. Selanjutnya Li FW et al. (2014), Lumatauw & Mu’in (2016), dan 
Rohmah et al. (2022) melaporkan PRL berpengaruh terhadap produksi telur pada ayam lokal.  

Faktor yang Mempengaruhi Kadar Prolaktin 
Kadar PRL pada unggas dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Salah satu faktor 
utama adalah fotoperiodisitas (panjang hari), di mana paparan cahaya yang lebih lama dapat 
meningkatkan sekresi PRL melalui stimulasi saraf hipotalamus dan pelepasan vasoactive intestinal 
peptide (VIP). VIP merupakan neuropeptida utama yang merangsang sintesis dan sekresi prolaktin 
di kelenjar pituitari anterior (Jiang et al., 2022). Selain itu, faktor genetik seperti perbedaan galur 
ayam atau polimorfisme pada gen PRL dan reseptornya juga berperan dalam variasi kadar 
prolaktin antarindividu (Li et al., 2023; Rafian et al., 2024). 

Faktor fisiologis seperti fase reproduksi, terutama selama masa mengeram (broodiness), juga 
sangat memengaruhi kadar PRL. Pada unggas betina, peningkatan prolaktin selama mengeram 
dikaitkan dengan penurunan produksi telur karena penghambatan aksis hipotalamus-pituitari-
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gonad (HPG). Stimulasi saraf dari saraf otonom dan interaksi hormonal (seperti dopamin sebagai 
inhibitor prolaktin) turut berperan dalam regulasi kadarnya (El Halawani et al., 2021). 
Lingkungan dan manajemen peternakan juga memengaruhi kadar PRL, termasuk stres, suhu 
ekstrem, dan ketersediaan sarang. Stres akut dapat meningkatkan prolaktin sementara, 
sedangkan kondisi lingkungan yang tidak nyaman dapat mengganggu keseimbangan hormonal. 
Seleksi genetik pada unggas komersial, seperti ayam petelur, bertujuan untuk mengurangi 
ekspresi PRL guna meminimalkan sifat mengeram dan meningkatkan produksi telur (Wang et al., 
2024). 

Intervensi untuk Mengontrol Broodiness (Seleksi genetik (ayam tipe non-broody). 
Strategi yang dapat dilakukan dalam meningkatkan produksi telur unggas adalah dengan 
melakukan seleksi terhadap ayam berdasarkan sifat mengeramnya. Sifat mengeram yang 
dimaksud dalam pembahasan ini dengan menggunakan gen PRL sebagai penanda atau marker. 
Seleksi ternak ayam melalui seleksi menggunakan SNP gen PRL telah banyak dilaporkan oleh 
banyak peneliti. Terutama pada ayam lokal atau ayam silangannya (Arfira, 2014; Mu’in & 
Lumatauw, 2021; Perdamaian & Daryono, 2020; Pratiwi et al., 2025). Beberapa penelitian 
melaporkan terdapat polimorfisme pada seleksi ternak ayam menggunakan gen PRL, yang 
disajikan pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Gen PRL dan asosiasinya pada ternak ayam 

Gen Asosiasi Referensi 

PRL 
PRL 
PRL 
PRL dan PRL reseptor 

Produksi telur 
Produksi telur 
Produksi telur dan sifat reproduksi 
Sifat mengeram dan Bobot Badan 

(Pratiwi et al., 2025) 
(Rohmah et al., 2022) 

(Abdi et al., 2014) 
(Perdamaian & Daryono, 2020) 

PRL 
Promotor PRL 

Produksi telur 
Sifat Mengeram 

(Mohamed et al., 2017) 
(Arfira, 2014) 

 
Seleksi ternak berdasarkan gen PRL dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan 

produktivitas unggas, terutama dalam hal reproduksi dan produksi telur. PRL diketahui berperan 
penting dalam mengatur perilaku mengeram pada unggas, sehingga seleksi terhadap variasi 
genetik PRL dapat membantu mengurangi sifat mengeram yang berlebihan, yang sering 
menurunkan produksi telur. Peternakan komersial disarankan untuk mengadopsi teknologi marker-
assisted selection (MAS) guna mengidentifikasi alel-alel PRL yang terkait dengan produktivitas 
tinggi, sehingga efisiensi reproduksi dapat ditingkatkan (Jiang et al., 2005). 

Integrasi data gen prolaktin dengan pendekatan genomic selection dapat mempercepat 
perbaikan genetik pada industri unggas. Studi oleh (Cui et al., 2006) menunjukkan bahwa 
polimorfisme gen PRL berkorelasi dengan peningkatan frekuensi bertelur dan pertumbuhan anak 
unggas. Selain itu, Rafian et al (2024), menyatakan bahwa gen PRL berasosiasi dengan jumlah 
produksi telur dan lama waktu berhenti bertelur. Oleh karena itu, industri unggas disarankan untuk 
berkolaborasi dengan laboratorium genetik dalam mengembangkan program pemuliaan berbasis 
PRL. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan produktivitas tetapi juga mendukung keberlanjutan 
usaha peternakan melalui seleksi ternak yang lebih presisi. 

KESIMPULAN 
Gen prolaktin merupakan salah satu kandidat gen yang berpengaruh terhadap produksi pada ayam 
baik secara langsung maupun tidak langsung. Seleksi ternak ayam termasuk ayam lokal dengan 
menggunakan  prolaktin dapat membantu mengembangkan praktik-praktik untuk mengatur kinerja 
reproduksi ayam dengan baik dan mempertahankan produksi telur pada tingkat yang 
menguntungkan dengan cara memilih ayam lokal dengan sifat mengeram yang rendah. Namun 
keterkaitan faktor lain yang mempengaruhinya masih menjadi kajian selanjutnya. 
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